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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Semakin hari teknologi komunikasi berkembang semakin pesat. 
Teknologi komunikasi adalah teknologi yang berhubungan jarak jauh. 
Teknologi komunikasi inilah yang memungkinkan seseorang dapat 
mengirimkan informasi atau menerima informasi dari pihak lain yang 
letaknya berjauhan. Teknologi ini bisa membuat jarak  seperti tak ada lagi, 
ratusan bahkan ribuan kilometer bukanlah menjadi hambatan untuk 
berkomunikasi secara online kerena kehadiaran teknologi komunikasi 
tersebut. Perkembangan komunikasi teknologi ini dipicu dengan 
perkembangan internet. Dengan adanya internet komunikasi jarak jauh dan 
menciptakan penyajian informasi menjadi mudah. Hampir setiap orang 
sekarang terhubung dengan internet, baik itu melalui komputer atau laptop, 
smartphone, maupun tablet. 
Internet merupakan salah satu hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi buatan manusia. Internet adalah singkatan dari Interconnected 
Networking yang apabila diartikan dalam bahasa Indonesia berarti rangkaian 
komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian jaringan. Dengan 
adanya internet setiap orang dapat mengakses informasi dengan lebih cepat, 
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efisien serta dapat melakukan berbagai hal dengan siapapun, dimanapun dan 
kapanpun tanpa batas waktu dan tempat.  
Laporan terbaru Kementrian Komunikasi dan Informatika 
(Kemenkominfo) bulan Oktober 2014 menyatakan, pengguna internet di 
Indonesia hingga saat ini telah mencapai 82 juta orang. Dengan pencapaian 
tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke-8 di dunia. Angka ini meningkat 
dibandingkan pada tahun 2013 yakni sebanyak 63 juta orang pengguna 
internet. Dan sebanyak 95% menggunakan internet untuk akses jejaring 
sosial. Situs jejaring sosial merupakan sebuah web berbasis pelayanan yang 
memungkinkan penggunanya untuk membuat profil, melihat list pengguna 
yang tersedia, serta mengundang atau menerima teman untuk bergabung 
dalam situs tersebut. 
Semakin popular jejaring sosial saat ini membuat banyak orang yang 
membuat jenis jejaring sosial baru, seperti facebook, twitter, my space, 
google+, we chat, line dan jejaring sosial lainnya. Internet sebagai salah satu 
produk teknologi informasi dan komunikasi (TIK) kini dapat diakses melalui 
perangkat mobile seperti handphone, smartphone, laptop (notebook), dan 
perangkat non handphone lainnya. Banyak faktor yang menyebabkan 
meningkatnya jumlah pengguna internet mobile. Menjamurnya peredaran 
smartphone merupakan faktor utama meningkatnya jumlah pengguna yang 
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mengakses internet via ponsel. Selain itu juga berbagai jenis handphone 
murah kini sudah memiliki fitur web browsing. Sehingga pengguna internet 
akan segera membuka akun sosial network masing-masing, dan mengakses 
melalui handphone menjadi salah satu pilihan utama. Ditambah lagi pada saat 
sekarang ini tarif akses data internet yang semakin murah dari hari ke hari. 
Perkembangan situs jejaring sosial di dunia maya pada masa sekarang 
ini berjalan dengan sangat cepat. Salah satu jenis situs jejaring sosial yang 
saat ini sedang populer di Indonesia adalah facebook. Facebook telah menarik 
perhatian sebagian besar pengguna internet di Indonesia. Hal ini dibuktikan 
dengan jumlah penggunanya yang sangat besar. Perkembangan facebook yang 
begitu pesat menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pengunjung 
facebook terbanyak se-Asia Pasifik dengan traffic rank yang terus meningkat 
dari waktu ke waktu (Top Sites Alexa, 2010).  
Direktur Pelayanan Informasi Internasional Ditjen Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP), Sembiring mengatakan, situs jejaring sosial yang 
paling banyak diakses adalah facebook dan twitter. Indonesia menempati  
peringkat 4 pengguna facebook terbesar setelah USA, Brazil, dan India. 
Berdasarkan pertumbuhan facebook, dari awal facebook diciptakan oleh Mark 
Zukerberg pada tahun 2004 jumlah pengguna sebanyak 1.200 juta jiwa. Hal 
ini terus meningkat, pada tahun 2010 jumlah pengguna facebook sebanyak 
22.378.640 juta jiwa. Dan menurut data dari Webershandwick, perusahaan 
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public relations dan pemberi layanan jasa komunikasi, untuk wilayah 
Indonesia ada sekitar 65 juta pengguna facebook aktif. Sebanyak 33 juta 
pengguna aktif per harinya, 55 juta pengguna aktif yang memakai perangkat 
mobile dalam pengaksesannya per bulan dan sekitar 28 juta pengguna aktif 
yang memakai perangkat mobile per harinya. Menurut lembaga riset Forester 
Reasearch, kebanyakan pengguna facebook adalah mereka yang tergolong 
usia remaja (Kemenkominfo, 2014). 
Ada banyak alasan remaja memilih facebook sebagai bagian dari 
aktivitasnya. Beberapa di antaranya adalah untuk memenuhi rasa ingin tahu 
agar dikatakan gaul dan tidak ketinggalan zaman. Melalui facebook, remaja 
lebih mudah menjalin hubungan pertemanan dari berbagai belahan dunia dan 
juga dapat berbagi cerita atau curhat dengan teman di dunia maya untuk 
meringankan beban. Berdasarkan hasil survey oleh Donny (2010), 
kebanyakan pengguna menggunakan facebook untuk curhat. Ketika tidak ada 
kegiatan lain yang penting, remaja juga dapat mengisi waktu luang yang 
mereka miliki untuk bermain facebook. Menurut Hurlock (2002) hal ini 
disebabkan karena remaja berada dalam fase pengembangan hubungan 
dengan teman sebaya dan juga memilikirasa ingin tahu yang tinggi, sehingga 
semua alasan tersebut mewakili kebutuhan remaja. 
Facebook memang situs jejaring sosial yang sudah menjadi bagian 
yang tidak bisa terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari bagi kebanyakan 
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remaja. Tidak heran apabila pengguna facebookbisa 5-6 kali memperbaharui 
statusnya, bahkan ada yang lebih dari itu, sedangkan lamanya waktu yang 
dihabiskan untuk mengakses facebook dalam sehari ialah lebih dari 1,3 jam 
(kategori Heavy users menurut The Graphic, Visualization dan Utility Center di 
The Georgia Institute of Technology). Tingginya tingkat penggunaan facebook 
dapat disebabkan oleh motivasi tertentu. Pertama adalah penerimaan dari 
teman sekelompok, dan kedua adalah umpan balik interpersonal (komentar) 
pada diri pengguna, ketika seseorang mendapat komentar dari orang lain 
tentang apa yang dikatakan di facebook, orang tersebut akan membalas 
komentar tersebut dan begitu seterusnya sehingga menyebabkan intensitas 
individu menggunakan facebook akan semakin meningkat. Sehingga akan 
menyebabkan kecanduan terhadap jejaring sosial sehingga tidak bisa lepas 
dari handphone walaupun hanya beberapa detik (Iskandar, 2013). 
Menurut Securenvoy rasa takut yang berlebihan saat kehilangan 
handphone disebut dengan nomophobia. Dalam studi yang dilakukan oleh 
SecurEnvoy di Inggris pada tahun 2012, disebutkan bahwa pengidap 
nomophobia meningkat secara signifikan sejak tahun 2008 (SecurEnvoy.com 
2012). Dalam studi yang dilakukan terhadap 1.000 responden, sekitar dua 
pertiga di antaranya mengaku merasa takut jika kehilangan atau hidup tanpa 
handphone. Menurut penelitian ini, pengidap nomophobia terbanyak berada 
dalam kategori responden dengan rentang usia 18-24 tahun dan disusul oleh 
responden berusia 25-34 tahun (Yildirm, 2014).  
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Nomophobia adalah jenis fobia yang ditandai dengan kecemasan dan 
ketakutan yang berlebihan jika seseorang kehilangan atau jauh dari ponselnya. 
Orang-orang, terutama remaja yang menderita nomophobia selalu hidup 
dalam kekhawatiran dan selalu was-was atau cemas dalam meletakkan 
poselnya, kehabisan baterai atau pulsa, atau karena tidak memiliki jaringan. 
Bahkan menurut Helsinki (dalam Bragazzi & Del Puente, 2014) penderita 
nomophobia akan memeriksa ponselnya sehingga 34 kali sehari. Penelitian 
dari SecurEnvoy telah menemukan bahwa sekitar 66% dari pengguna ponsel 
memiliki nomophobia. Selain itu juga, hasil penelitian ini  menunjukan bahwa 
sebanyak 70% wanita lebih cemas kehilangan ponselnya dibandingkan laki-
laki yaitu  sebanyak 61% (dalam Bragazzi & Del Puente, 2014). Ini berarti 
bahwa perempuan memiliki kecenderungan untuk menjadi nomophobia lebih 
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. 
Dalam penelitian ini penulis memilih remaja SMA sebagai subjek 
penelitian, pada masa ini biasanya seorang anak mengalami pubertas, sering 
menampilkan beragam gejolak emosi. Selain itu juga pada tahap ini remaja 
sangat membutuhkan teman-teman. Remaja akan sangat senang ketika banyak 
teman menyukainya. Remaja Mulai mencapai hubungan baru dan yang lebih 
matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. Dari sinilah penulis  
tertarik untuk meneliti tentang intensitas menggunakan jejaring social 
facebook akan menyebabkan kecenderungan untuk menjadi nomophobia.  
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah 
“apakah intensitas menggunakan facebook berhubungan dengan 
kecenderungan menjadi nomophobia pada remaja?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan 
facebook terhadap kecenderungan menjadi nomophobia. 
D. Keaslian penelitian 
Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh lembaga survey Secure Envoy. Penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2012 tentang nomophobia dengan 1.000 responden di Inggris.Hasil dari 
penelitian ini adalah sebanyak dua pertiga responden atau 66 % ternyata 
merasa takut untuk jauh dari ponsel. Selain itu pengidap nomophobia 
terbanyak berada dalam ketegori dengan rentang usia 18-24 tahun (77%) dan 
disusul oleh responden berusia 25-34 tahun (68%). Persamaan dalam 
penelitian ini adalah pada variabel nomophobia. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Widiantari & Herdianto 
(2013) tentang perbedaan intensitas komunikasi melalui jejaring sosial antara 
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert pada remaja. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan intensitas  komunikasi pada kedua tipe 
kepribadian ini, yaitu tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian 
8 
 
 
 
introvert. Selain itu juga, dari penelitian ini dapat di ambil kesimpulan bahwa 
orang  yang tipe kepribadian introvert memiliki skor intensitas komunikasi 
yang rendah, sedangkan kelompok tipe kepribadian ekstrovert memiliki skor 
intensitas komunikasi yang tinggi. Hal ini disebabkan bahwa pada dasarnya 
individu dengan tipe kepribadian introvert cenderung lebih menyukai aktivitas 
yang tidak  melibatkan orang-orang disekitarnya dan memberikan  perhatian 
lebih berpusat pada diri sendiri. Sebaliknya tipe kepribadian ekstrovert lebih 
menyukai aktivitas yang melibatkan banyak orang dan lebih berfokus pada 
dunia diluar dirinya atau dapat diartikan lebih mencurahkan perhatiannya 
kepada orang-orang yang ada disekitarnya dibandingkan diri sendiri. Selain 
itu juga untuk intensitas komunikasi melalui jejaring sosial dengan tipe 
kepribadian ekstrovert dan introvert antara laki-laki dan perempuan tidak 
memiliki perbedaan. Artinya dalam melakukan komunikasi sehari-hari baik 
laki-laki maupun perempuan mempunyai kebutuhan yang cenderung sama. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu pada variabel intensitas komunikasi 
melalui jejaring sosial yang juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
akan diteliti oleh peneliti yaitu mengenai intensitas penggunaan facebook 
yang juga merupakan salah satu jejaring sosial yang ada saat ini. 
Selain itu menurut penelitian Chairunnisa (2010) mengenai hubungan 
intensitas mengakses facebook dengan motivasi belajar siswa MAN 13 
Jakarta. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji 
kolerasi pearson didapatkan nilai r hitung sebesar 0.266 dengan p value 
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sebesar 0.017. sementara nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N 81 
adalah sebesar 0.220. Karena nilai r hitung yang didapat (0.266) > t. r tabel 
(0.220). maka hipotesis alternatif (  ) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara Intensitas mengakses facebook 
dengan motivasi Belajar siswa MAN 13 Jakarta diterima. Artinya  intensitas 
mengakses facebook yang tinggi akan menyebabkan motivasi belajar siswa 
menjadi rendah.   
Dalam penelitain ini, peneliti menggunakan  teori intensitas 
penggunaan facebook yang di kemukaan oleh Ellison, dkk (2007). 
Sebelumnya teori ini juga pernah digunakan oleh Juwita dalam penelitiannya 
yang berjudul hubungan antara intensitas penggunaan facebook dengan 
pengungkapan diri pada siswa-siswi di SMA Negeri 8 Bekasi. Meskipun salah 
satu variabel memiliki kesamaan yaitu mengenai intensitas penggunaan 
facebook, namun dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis pengaruh 
intensitas penggunaan facebook terhadap kecenderungan nomophobia, yang 
menjadi kekhasan  tersendiri dalam penelitian ini.  
E. Manfaat penelitian 
Dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
maupun praktis: 
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1. Manfaat teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 
pengembangan teori mengenai intensitas penggunaan facebook dan 
nomophobia sehingga khazanah psikologi menjadi lebih berkembang, 
dan dapat menjadi referensi pengetahuan khususnya penelitian 
mengenai intensitas penggunaan jejaring sosial facebook dengan 
nomophobia 
2. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian yang lain 
berhubungan dengan masalah jejaring sosial dan media sosial yang 
kini digunakan masyarakat. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan: 
1. Informasi mengenai hubungan intensitas penggunaan facebook 
terhadap kecenderungan menjadi nomophobiasehingga dapat 
digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
2. Informasi bagi sekolah dan masyarakat dalam rangka meningkatkan 
peranannya untuk mengontrol remaja dalam menggunakan 
smartphone, sehingga terhindar dari bahaya nomophobia. 
3. Memberikan pengetahuan bagi pengguna facebook khususnya dalam 
hal ini remaja berkaitan dengan kecenderungan nomophobia  yang 
merupakan akibat dari penggunaan media sosial (facebook) yang tidak 
sehat. 
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